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ABSTRAK 
Abstrak: Pos Upaya Keselamatan Kerja (Pos UKK) merupakan layanan untuk peningkatan dan 

pemeliharaan kesehatan bagi pekerja. Permasalahan yang ditemukan yaitu: (1) Belum optimalnya 

pelaksanaan Pos UKK; (2) Belum ada Program Keselamatan Kerja bagi pekerja batik: (3) Edukasi 

di puskesmas hanya berupa konseling individu; (4) Pendidikan pekerja batik SMP dan SMA 

sehingga pekerja batik tidak mengetahui gangguan kesehatan akibat membatik; (5) Adanya 

pekerja batik yang menderita low back pain (LBP); dan (6) Pekerja batik mengatasi nyeri 

musculoskeletal melaui tukang pijat. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader/fasilitator dalam memberikan layanan Pos 

UKK gangguan muskuloskeltal. Metode yang dilakukan memberikan pelatihan, sosialisasi dan 

demonstrasi penatalaksanaan fisioterapi Jumlah peserta pada kegiatan pengabdian masyarat ini 

13 orang dengan mitra Puskesmas Tahtul Yaman Pelayangan Kota Jambi. Evaluasi yang 

dilakukan dengan memberikan kuesioner pre test dan post test dengan jumlah 15 pertanyaan dan 

wawancara tidak terstruktur. Hasil yang diperoleh terjadi peningkatan pengetahuan kader dan 

fasilitator  yaitu diketahui pengetahuan responden sebelum diberikan pelatihan dengan kategori 

baik 38.5%,dan pengetahuan kurang 61.5% setelah diberikan pelatihan mengalami peningkatan 

pengetahuan responden dengan katogori baik 53.8% dan kurang 46,2%.  

 

Kata Kunci: Gangguan Muskuloskeletal; Inovasi Program Pos Upaya Keselamatan Kerja. 

 

Abstract: The Occupational Safety Effort is a service for improving and maintaining health for 
workers. The problems found were: (1) The implementation of the Occupational Safety Effort was 
not yet optimal; (2) There is no Occupational Safety Program for batik workers: (3) Education at the 
health center only takes the form of individual counseling; (4) Education of middle school and high 
school so that batik workers are not aware of the health problems caused by batik; (5) There are 
batik workers who suffer from low back pain (LBP); and (6) Batik workers treat musculoskeletal 
pain through masseurs. The aim of this community service activity is to increase the knowledge and 
skills of cadres/facilitators in providing Occupational Safety Effort services for musculoskeletal 
disorders. The method used was to provide training, socialization and demonstration of 
physiotherapy management. The number of participants in this community service activity was 13 
people with partners at the Tahtul Yaman Pelayangan Jambi City. The evaluation was carried out 

by providing a pre-test and post-test questionnaire with 15 questions and an unstructured 

interview. The results obtained were an increase in the knowledge of cadres and facilitators and the 

formation of an innovative the Occupational Safety Effort with musculoskeletal disorders, namely 

that the knowledge of respondents before being given the training was in the good category, 38.5%, 

and knowledge was poor, 61.5% after being given the training, there was an increase in the 

knowledge of respondents in the good category, 53.8% and poor 46.2%. 
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A. LATAR BELAKANG 

Puskesmas sebagai penanggugjawab penyelenggara pelayanan 

kesehatan tingkat dasar harus memperhatikan upaya pelayanan kesehatan 

kerja (UKK) di wilayah kerjanya yaitu lebih memperhatikan upaya promotif 

dan preventif (2) namun, pada kenyataannya pelaksanaan Program Pos UKK 

belum berjalan optimal yang disebabkan beberapa faktor, seperti kurangnya 

pelatihan penanggung jawab program dan kader, minimnya anggaran 

program, dan tidak tersedianya sarana           dan prasarana penunjang program 

(Meidiansyah, 2021). 

Berdasarkan survey tim pengusul dengan mitra terdapat 2 masalah 

prioritas yaitu “permasalahan program dan permasalahan pengrajin batik”. 

Permasalahan program: (1) Belum optimalnya pelaksanaan Pos UKK yang 

terbentuk: (2) Belum ada Program Keselamatan Kerja bagi pembatik: (3) 

Edukasi di puskesmas hanya berupa konseling individu saat pekerja batik 

berobat di puskesmas; dan (4) Edukasi dilaksanakan satu kali sebulan 

bersamaan dengan arisan komunitas pekerja batik, namun belum semua 

pekerja batik yang mengikutinya.Permasalahan pengrajin batik: (1) Masih 

kurangnya pemahaman pekerja batik masalah muskuloskeltal akibat 

membatik belum mengetahui latihan mandiri fisioterapi untuk mengatasi 

nyeri musculoskeletal akibat membatik; (2) Sebagian besar pekerja batik 

berpendidikan SMP dan SMA sehingga agak lama menerima informasi yang 

diberikan; (3) Tidak semua pekerja batik mengikuti penyuluhan yang 

dilaksanakan di sanggar Selaras Pinang Masak; (4) Adanya pekerja batik 

yang menderita low back pain (LBP) dan mengeluh nyeri punggung dan 

pinggang akibat membatik; dan (5) Pekerja batik mengatasi masalah 

keluhan nyeri akibat membatik melaui tukang pijat/ urut. 

Program inovasi Pos UKK Puskesma Tahtul Yaman ini mengacu pada 

berberapa penelitian, yaitu: (1) masalah musculoskeletal pada pengrajin 

batik di Kecamatan Pelayangan Seberang Kota Jambi terdapat 33,3% yang 

mengeluh gangguan musculoskeletal disoldes (MSDs) bahkan ada pengrajin 

batik yang menderita low back pain (LBP), namun untuk keluhan myogenic 

nyeri leher, punggung, pinggang setelah membatik sebanyak 100%. (Faridah 

& Junaidi, Adi, 2022); (2) E-Book Metode Latihan Fisioterapi pada Nyeri 

Punggung Bawah.(Hasmar & Faridah, 2022); (3) Pelaksanaan program Pos 

UKK belum maksimal dilakukan.(Putri, 2020); (4) Masih banyak terdapat 

faktor penghambat dalam Pos UKK.(Pangkey IF et al., 2021); (5) Terdapat 

keluhan MSDs yang dirasakan pekerja batik yaitu seperti pegal, nyeri, panas 

dan kesemutan. (Safira et al., 2022); dan (6) postur yang salah dan dalam 

waktu > 8 jam/hari akan menyebabkan otot berkontraksi sehingga 

menimbulkan ketegangan pada otot.(Yani et al., 2020).  

Ketika membatik di haruskan memeprhatikan posisi ergonomi yang 

benar baik posisi berdiri ketika pewarnaan batik, posisi duduk yang statis 

dan lama ketika membatik, karena salah satu faktor yang menyebabkan 

terjadi penyakit akibat kerja yaitu faktor ergonomi.Hal ini juga didukung 
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oleh penelitian  yang menyatakan bahwa ada hubungan antara sikap kerja 

dengan keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja penenun di Kabupaten 

Batubara. (Mahfira & Utami, 2021). 

Solusi yang ditawarkan pada kegiatan PkM ini adalah Inovasi Program 

Pos UKK di Wilayah Puskesmas Tahtul Yaman, dengan kegiatan: Sosialisasi 

dan Pelatihan kader, program tabungan pekerja sehat/jimpitan dan 

pembentukan struktur organisasi, serta pelaksanaan Inovasi Pos UKK. 

Kegiatan PkM ini bertujuan agar kader dan fasilitator mendapatkan 

informasi dan persepsi yang sama tentang layanan pos UKK dan bagi 

masyarakat khususnya pekerja batik serta pekerja batik dapat 

memanfaatkan mendaptkan layanan di pos UKK jika mengalami masalah 

gangguan musculoskeletal akibat membatik. Disamping itu juga Puskesmas 

Tahtul Yaman memiliki program unggulan dan nilai plus dalam layanan 

kesehatan musculoskeletal sebagai penciri citra lokal. 

  

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksaanakn di Puskesmas Tahtul 

Yaman dengan peserta pelatihan 13 orang terdiri dari: 6 orang kader pos 

UKK dan 7 orang fasilitator dengan profesi: 1 orang dokter, 2 orang bidan, 3 

orang perawat dan 1 orang Sarjana Kesehatan Masyarakat. Proses kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan 2 metode yaitu: (1) Pelatihan 

dan sosialisasi Inovasi Pos UKK di Wilayah Puskesmas Tahtul Yaman; dan 

(2) Demonstrasi penatalaksanaan fisioterapi. Tahapan kegiatan PkM yaitu: 

1. Persiapan 

Tahapan ini merupakan tahapan pertama dari pelaksanan pengabdian 

masyarakat ini diawali dengan rapat tim pengusul: rapat dengan mitra 

mengenai bentuk kegiatan yang akan dilakukan,identifikasi masalah mitra: 

diskusi dengan Kepala UPTD Puskesmas Tahtul Yaman, Ketua Pos UKK, 

Ketua Komunita Pembatik; serta observasi dan wawancara langsung dengan 

pekerja batik,.Diskusi dengan mitra tentang rencana Inovasi Pos UKK, 

menyusun (1) buku saku  pelaksanaan Pos UKK; (2) Modul buku pegangan 

fasilitator; (3) format pengkajian klinis gangguan muskuloskeltal; dan (4) 

menyiapkan alat peraga latihan. 

  

2. Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa pelatihan dengan metode 

ceramah, diskusi, tanya jawab dan demonstrasi latihan fisioterapi 

menggunakan alat peraga dan fasilitas penunjang kegiatan pelatihan dan 

sosialisasi yang telah disiapkna tim PkM. kemudian dilakukan 

pendampinagan.  
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3. Pendampingan  

Pendampingan dilakukan oleh tim PkM,  mitra dan fasilitator yang 

sudah mengikuti pelatihan. Pendampingan dilakukan terhadap semua 

kegiatan yang telah dilakukan yaitu: mulai dari pengkajian sampai dengan 

penatalaksanaan fisioterapi. 

 

4. Monitoring dan Evaluasi 

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan terhadap semua kegiatan 

yang telah dilakukan, mulai dari monev perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi hasil sampai kepada tahap pendampingan, meliputi: Monev 

terhadap peningkatan pengetahuan kader/fasilitator yang sudah dilatih 

tentang inovasi program pos UKK setelah mengikuti pelatihan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian masyarakat dilaksanakan pada Bulan Juni -

Desember 2023 dengan sasaran pekerja batik di kecamatan Pelayangan Kota 

Jambi. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah: 

1. Persiapan  

Tim PkM memulai rangkaian kegiatan dengan mendapatkan izin dari 

mitra untuk melaksanakan PkM, kemudian melakukan diskusi baik via 

telpon ataun langsung tatap muka.Sebelum pelaksanaan pelatihan tim PkM 

menyiapkan spanduk, ruangan penunjang (pengeras suara, infocus, meja, 

kursi, laptop, pointer, matras, karpet, kipas angin, alat peraga fisioterapi 

(sesuai sset yang diberikan ke pos UKK puskesmas dan Pos UKK kader) coffe 

break, ATK, konsumsi, dokumentasi). 

 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

a. Pelaksanakan Pelatihan 

 Sebelum pelatihan melakukan pre test pengetahun kader dan 

fasilitator, kemudian dilanjutkan memberikan materi pelatihan oleh 

narasumber. Adapun materi pelatihan yang diberikan yaitu: Inovasi 

Program Pos UKK, Konsep inovasi pelayanan Pos UKK, gangguan 

musculoskeletal akibat membatik, ergonomic kerja dan latihan 

mandiri fisoterapi. Kemudian diakhir pelatihan melakukan postest: 

pengetahuan kader dan fasilitator dengan mengguanakn kuesioner 

yang sama dengan pre test. Kegiatan tambahan: intervensi fisoterapi 

pada pekerja batik yang mengalami gangguan patologi penyakit 

muskuloskletal yang dilakukan oleh praktisi fisioterapi. 

b. Pembentuka Struktur Organisasi  

 Pembentukan struktur organisasi sesuai kesepakatan anggota Pos 

UKK terdiri dari: Ketua, Sekretaris, Bendahara, seksi pelayanan, 

seksi kesejahteraan, seksi rujukan. 
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c. Sosialisasi Program Pos UKK 

Kegiatan sosialisasi yang dilakukan yaitu sosialisasi struktur 

organisasi dan uraian tugas kader, sosialisasi promotif dan preventif 

masalah gangguan muskuloskeltal akibat membatik, sosialisasi 

bentuk latihan mandiri fisioterapi cara mengatasi gangguan 

musculoskeletal akibat membatik. 

 

3. Pendampingan 

a. Pendampingan fasilitator:  

1) Pendampingan awal: menilai kemampuan fasilitator menerapkan 

inovasi program pos UKK sesuai materi yang diberikan.  

2) Pendampingan lanjutan: dilakukan saat fasilitator memberikan 

Pendidikan kesehtan kepada pekerja batik di ruang penyuluhan 

pasien.  

3) Pendampingan jangka Panjang: menilai apakah inovasi program 

pos UKK dilakukan secara berlanjut di Puskesmas Tahtul Yaman. 

  

b. Pendampingan kader 

1) Dilakukan oleh tim PKM, pimpinan mitra dan fasilitator yang 

sudah dilatih terhadap semua kader yang mengikuti pelatihan. 

2) Dilakukan oleh tim PKM, pimpinan mitra dan fasilitator yang 

sudah dilatih terhadap pekerja batik yang mendapatlan layanan pos 

UKK. 

 

4. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi (Monev) dilakukan secara langsung kepada 

sasaran yaitu fasilitator dan Kader adapun cakupan  monev dalam kegiatan 

ini meliputi monev perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil. Monitoring 

dan evaluasi dilakukan dengan memberikan kuesioner secara langsung 

kepada fasilitator dan kader dan pendampingan. Mengingat bahwa pelatihan 

merupakan proses yang perlu diukur  keberhasilanya maka dilakukan proses 

evaluasi setelah materi pelatihan diberikan dan demonstrasi latihan mandiri 

fisioterapi  dengan menggunakan kuesioner dan praktik langsung 

kemampuan kader dan fasililitator melakukan latihan mandiri fisioerapi 

cara mengatasi gangguan muskuloskeletalakibat membatik.  

Evaluasi kegiatan pelatihan dengan menyebarkan  kuesioner dipilih 

karena dapat memberikan kesempatan peserta untuk memberikan 

tanggapannya dengan lebih teliti, disamping itu metoda penyebaran 

kuesioner dapat menghemat waktu karena diberikan secara bersamaan. 

Sedangkan untuk evaluasi fasilitator dan kader dalam melakukan latihan 

mandiri fisioterapi  dengan memperagan secara langsung, hal ini untuk 

mengetahui kemampuan fasilitator dan kader dalam mengikuti langkah-

langkah  dan ketepatan gerakannya. Tahap selanjutnya melakukam analisis 
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untuk melihat efektivitas kegiatan pelatihan. Data yang dikumpulkan pada 

kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah data primer yang dikumpulkan 

langsung dari fasilitator dan kader yang berpartisipasi dalam kegiatan 

pengabdian masyaratakat ini. Hasil evaluasi pada kegiatan pengabdian 

masyarakat ini yaitu fasilitator dan kader mampu memahami materi yang 

diberikan dan mampu melakukan secara mandiri latihan fisoterapi untk 

mengatasi gangguan muskuloskeletal akibat membatik. 

Pos Upaya Kesehatan Kerja (Pos UKK) dapat terlaksana dengan baik 

tentunya membutuhkan peran kader yang terampil dan memiliki 

pengetahuan yang baik agar dapat memberikan layanan kesehatan pada 

pekerja batik yang mengalami gangguan musculoskeletal, namun tentunya 

bukan hanya kader saja yang diberikan pengetahuan dan keterampilan, 

fasilitator yang merupakan petugas kesehatan di puskesmas Tahtul Yaman 

juga dilibatkan. Upaya yang dilakukan dalam kegiatan PkM ini adalah 

meningkatnkan pengetahuan dan keterampilan kader/fasilitator dengan 

mengadakan pelatihan selama 3 hari. Kegiatan ini terbukti efektif 

meningkatkan pengetahua kader dan fasilitator tentang inovasi program Pos 

UKK dengan gangguan musculoskeletal. 

Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan kader/fasilitator dalam memberikan layanan Pos UKK 

gangguan muskuloskeltal agar pekerja batik lebih sehat, lebih produktif lagi 

dengan karya-karya batiknya. Pelatihan inovasi program Pos UKK ini 

dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, demonstrasi, dan praktik. 

Pelatihan ini diberikan oleh Tim PkM dan 3 orang praktisi fisoterapi untuk 

kasus-kasus patologis gangguan muskuloskeletal. Materi pelatihan yang 

diberikan meliputi: Gangguan musculoskeletal pada pekerja batik, Inovasi 

program pos UKK, Latihan mandiri fisoterapi, Pengkajian status klinis 

musculoskeletal, Ergonomi kerja pada pembatik dan Intervensi fisoterapi. 

Materi pelatihan tercantum dalam buku saku Pos UKK yang diberikan pada 

saat pelaksanaan pelatiha.   

Kegiatan pelatihan ini meningkatkan pengetahuan kader/fasilitator 

tentang inovasi program pos UKK dengan gangguan musculoskeletal dan 

latihan fisioterapi cara mengatasi gangguan muskuloskeltal, misalnya nyeri 

leher, punggung, pinggang, jari-jari tangan, dll. Selama pelaksanaan 

pelatihan para peserta bersemangat dan antusias yang ditunjukan dengan 

banyak peserta yang bertanya dan berdiskusi tentang bagaimana cara yang 

tepat  untuk memberikan bantuan kepada pekerja batik yang mempunyai 

masalah kesehatan muskuloskeltal dalam membatik, selain itu juga 

ditunjukkan dari kehadiran peserta mencapai 100%.  

Setelah diberikan materi pelatihan mengenai inovasi program Pos UKK, 

kegiatan dilanjutkan dengan  praktik latihan fisioterapi untuk mengatasi 

nyeri muskuloskeltal akibat membatik. Kegiatan praktik diajarkan dengan 

manual dan menggunakan alat sederhana yang diberikan tim PkM untuk 

Pos UKK. Praktik di dampingi oleh praktisi fisioterapi. Kader yang telah 



5995 

Faridah, Inovasi Program Pos...                                                                                              

 

dilatih diminta untuk mempraktikkan secara mandiri mulai dari mengisi 

format asesmen  sampai melakukan sendiri latihan fisioterapi yang telah 

diajarkan untuk mengatasi nyeri leher, punggung, pinggang. Dengan 

kegiatan praktik ini kader semakin percaya diri dan terampil dalam 

memberikan layanan Pos UKK. Hal ini sejalan dengan kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilakukan oleh sesuai hasi pengabdian masyarakata yang 

menyatakan bahwa ada peningkatan kemampuan kader setelah diberikan 

pelatihan dapat menggunakan kuesioner skrining dengan baik dan dapat 

mengaplikasikannya dengan baik sehingga dapat menemukan 

keterlambatan tumbuh kembang dan proses rujukan dini (Noprida et al., 

2022). Berikut suasana pelatihan seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tim PkM Menyampaikan Materi Pelatihan 

 

Batik Jambi saat ini mulai berkembang dan salah satu produk unggulan 

yang diharapkan mampu bersaing di dalam negeri maupun luar negeri yang 

diharapkan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat Jambi 

khusunya pengrajin batik, namun jika tidak ditunjang dengan kesehatan 

muskuloskeltal para pekerja batik tentu akan menurunkan produktivitas 

pembatik dalam mengasilkan karya-karya batiknya.  

Hasil wawancara tidak terstuktur menunjukkan bahwa kader/fasilitator 

senang mengikuti pelatihan karena selain memperoleh informasi terkai 

layanan fisioterapi, juga mendapatkan keterampilan untuk mengatasi 

masalah nyeri leher, pinggang, punggung, jari-jari tangan yang mereka 

alami selama ini dan seluruh pekerja batik menyatakan bahwa rata-rata 

mereka ketika membatik dengan posisi duduk dengan leher condong 

kedepan, waktu istirahat diginakan untuk memasak, sholat, makan dan 

tidur hal tersebut menunjukkan bahwa aspek ergonomic belum 

dilaksanakan dengan maksimal, sehingga wajar saja jika para pekerja batik 

mengeluh nyeri musuloskeletal ketika membatik, seperti tangan terasa 

kesemutan, yeri leher, punggung, pinggang, karena kelelahan otot  yang 

menimbulkan rasa nyeri dan ketidaknyamanan dalam beraktivitas, Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang menyakatan bahwa pembatik yang 

mengalami keluhan sakit musculoskeletal disorders sebanyak 10 orang 

(33,3%) dan yang tidak mengalami keluhan sakit musculoskeletal disorders 
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sebanyak 20 orang (66,7%) (Faridah et al., 2022). .Harapannya adalah agar 

pihak Puskesmas tahtul Yaman memfasilitasi untuk dilaksanakannya 

latihan fisoterapi untuk mengatasi gangguan muskuloskeltal, dan fasilitator 

diharapkan bisa menjadi instruktur sehingga mampu mengajarkan kepada 

kader dan pekerja batik.  

Pada kegiatan PkM ini kader dan fasilitator diajarkan posisi ergonomi 

yang benar ketika membatik baik posisi berdiri ketika pewarnaan batik, 

posisi duduk yang statis dan lama ketika membatik, karena salah satu faktor 

yang menyebabkan terjadi penyakit akibat kerja yaitu faktor ergonomi Hal 

ini juga didukung oleh penelitian  tentang dampak posisi duduk pembatik 

tulis terhadap resiko kesehatan dan pengendalian. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa rancangan kursi ergonomi dapat menurunkan tingkat 

gangguan musculoskeletal dari tingkat gangguan sedang menjadi tingkat 

gangguan rendah (Sumardiyono & Wijayanti, 2019). Dari hasil pre-test dan 

post-test rata-rata pengetahuan respoden sebelum dan sesudah diberi 

pelatihan 8,53 dengan standar deviasi 5,206, setelah  diberikan pelatihan 

menjadi 14,15 dengan standar deviasi 1,675.seperti terliah pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-rata Pengetahuan respoden sebelum dan sesudah diberi pelatihan 

No Pengetahuan 
Nilai 

Mean Std Deviation 

1 Pre Test 8,53 5,206 

2 Post Test 14,15 1.675 

 

 Meningkatnya nilai post-test membuktikan bahwa dengan adanya 

kegiatan pelatihan inovasi program Pos UKK bagi kader/fasilitator dapat 

meningkatkan pengetahuan kader/fasilitator tentang bagaimana 

memberikan layanan Pos UKK yang baik dan benar.Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan  ahwa pengetahuan kader tentang pencegahan 

stunting akan mempengaruhi kinerja kader dalam program pencegahan 

stunting, oleh karena itu para kader kesehatan perlu mendapatkan 

penguatan pengetahuan serta pendampingan (Setianingsih et al., 2022). 

 Pengetahuan merupakan hasil tahu dan terjadi setelah seseorang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan 

terjadi melalui panca indra manusia yaitu penglihatan, pendengaran, 

penciuman, perabaan dan perasa. Sebagian besar pengetahuan tersebut 

diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2014). Kegiatan 

demonstrasi pada PkM ini yaitu memberikan keterampilan khusus bagi 

kader/fasilitator untuk penatalaksanaan gangguan musculoskeletal akibat 

membatik dengan menggunakan latihan penguluran/ stretching. Kegiatan 

demontrasi seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Demonstrasi Latihan Fisioterapi 

 

Fisioterapi adalah bentuk pelayanan kesehatan yang ditujukan kepada 

individu dan/atau kelompok untuk mengembangkan, memelihara dan 

memulihkan gerak dan fungsi tubuh sepanjang rentang kehidupan dengan 

menggunakan penanganan secara manual, peningkatan gerak, peralatan 

(fisik, elektroterapeutis dan mekanis) pelatihan fungsi, dan komunikasi. 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2015). 

Pekerja batik pada umumnya membatik dengan posisi duduk dengan 

diklik atau tidak, karena posisi duduk dirasakan posisi yang paling nyaman, 

tetapi jika dilakukan dengan jangkawaktu lama justru bisa membahayakan 

kesehatan.Saat duduk ketika membatik otot-otot tubuh akan menjadi pasif 

dan jika dilakukan dengan waktu yang lama bisa menghambat sinyal-sinyal 

biologis dari tubuh keotak. Ketika membatik tubuh dibiarkan pasif terus 

menerus, oleh karena itu pekerja batik harus membuat otot-otot menjadi 

aktif, dengan cara melakukan latihan peregangan/Stretching (Pristianto, 

2018). 

Stretching sering digunakan dalam dunia olahraga sebagai pemanasan, 

pencegahan cidera dan untuk meningkatkan performa olahraga, namun 

dapat juga digunakan untuk teraputik yang dapat meningkatkan fungsional 

yang dipengaruhi oleh kehilangan atau penurunan lingkup gerak sendi 

(LGS) dan bisa juga dilakukan untuk mengurangi nyeri (Lederman, 2013). 

Nyeri musculoskeletal merupakan masalah kesehatan akibat kerja 

dalam waktu yang lama dengan posisi membungkuk, sehinggan dibutihkan 

latihan peregangan dengan cara mengulurkan otot-otot yang mengalami 

nyeri sejauh mungkin, kemudian mempertahankan posisi tersebut selama 20 

sampai 30 detik (Faridah, 2021). Latihan strengthening berguna untuk 

meningkatkan fungsi dan kenerja otot.Untuk penanganan masalah nyeri 

musculoskeletal akibat membatik maka perlu dilakukan terapi latihan. 

Menurut Kisner, C. & Colby (2017) dalam Wanti Hasmar (2022) latihan 

adalah gerak tubuh, postur atau aktivitas fisik yang dilakukan secara 

sistematis dan terencana guna memberikan manfaat untuk memperbaiki, 

mengembalikan dan menambah fungsi fisik. Terapi latihan juga dapat untuk 

mencegah atau mengurangi faktor risiko terkait Kesehatan (Hasmar & Sari, 

2022). 
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Latihan penguluran/stretching yang didemonstrasikan kepada kader 

dan fasilitator yaitu cara meluruskan punggung setelah membungkuk dalam 

waktu yang lama; menggerak-gerakkan tangan atau dengan meluruskan 

tangan ke depan atau ke bawah. Memutar leher secara perlahan dari bawah, 

ke samping kemudian ke atas atau dengan menggerakkan leher ke atas dan 

ke bawah secara bergantian; dengan posisi duduk dan tangan dan kaki 

diluruskan dianjurkan pekerja batik untuk menjangkau ujung jari kaki 

dengan tangan; menggerakkan pinggang ke kiri dan ke kanan secara 

bergantian atau dengan meluruskan pinggang setelah membungkuk; 

menggerakkan kaki dengan berjalan atau dengan menekuk kaki ke 

belakang. Menurut hasil penelitian Wanti Hasmar 2022 tentang efektivitas 

Chin turk exercise terhadap peningkatan aktivitas fungsional cervical pada 

pembatik menyatakan bahwa ada pengaruh yang bermakna terapi Chin 

Tuck Exercise terhadap peningkatan aktifitas fungsional pada pembatik 

(Hasmar & Sari, 2022). 

Chin tuck exercise merupakan salah satu bentuk latihan penguatan yang 

digunakan untuk otot deep flexor cervical yang terdiri dari otot longus 

capitis, longus coli. Latihan strengthening berguna untuk meningkatkan 

fungsi dan kenerja otot. Letak otot tersebut pada bagian leher yang bertugas 

untuk menstabilkan dan menjaga ketegakan tulang belakang area cervical. 

Adanya gangguan forward head posture menyebabkan otot tersebut 

mengalami kelemahan. Untuk meningkatkan kekuatan otot pada daerah 

deep flexor cervical dapat diberikan chin tuck exercise (Deep Gupta et al., 

2013). Hasil penelitian Faridah dan Adi Saputra Junaidi (2021) menyatakan 

bahwa pekerja batik di tergabung pada koperasi pengrajin batik ada yang 

mengalami low back pain (LBP), oleh karena itu pada kegiatan PkM ini 

peserta juga dibekali penatalaksanaan fisioterapi yang bersifat pathologis. 

Nyeri punggung bawah miogenik adalah suatu penyakit yang 

mempunyai dampak yang sangat luas tidak hanya bagi penderitanya saja 

melainkan juga berdampak pada lingkungan kerja serta lingkungan sosial 

sehingga dapat mengakibatkan terganggunya pekerjaan serta penurunan 

produktifitas kerja (Sufreshty & Puspitasari, 2020). Nyeri punggung bawah 

miogenik merupakan gangguan pada tendomuscular tanpa disertai dengan 

gangguan neurologis. Pada kondisi nyeri punggung bawah miogenik akan 

muncul gangguan pada otot, tendon dan ligamen yang ada di punggung 

bawah akibat dari aktifitas sehari-hari yang berlebihan seperti duduk lama, 

mengangkat beban dengan posisi membungkuk. Selain mengakibatkan 

gangguan pada tendomuskular kondisi ini juga menyebabkan munculnya 

nyeri yang bersifat tumpul dan tidak menjalar ke tungkai (Hendrawan & 

Setiyawati, 2021).  

Kegiatan PkM ini juga mendatangkan praktisi fisoterapai untuk 

penatalaksanaan fisioterapi pada pekerja batik yang mengalami low back 

pain (LBP). Sebelum melakukan penatalksanaan fisioterapi dilakukan 

pemeriksaan, hal ini untuk mengetahui permasalahan yang berhubungan 
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dengan kondisi pasien untuk menegakkan dignosa dan melaksanakan 

program terapi selanjutnya.Penatalaksanaan fisioterapi seperti tertera pada 

Gambar 3. 

 

   
Gambar 3. Penatalaksanaan Fisioterapi 

 

Low back pain (LBP) adalah suatu gangguan musculoskeletal yang 

biasanya terjadi pada daerah punggung antara sudut bawah kosta sampai 

lumbosakral yang biasanya disebabkan karena posisi duduk yang kurang 

baik. Pekerjaan yang mempunyai resiko terkena LBP adalah pekerja batik 

karena mengerjakan dengan posisi duduk membungkuk selama 8 jam tanpa 

kursi kerja (Dwi Cahyani, 2022). 

Core stability exercise (CSE) mengaktifkan kerja dari pada core muscle 

yang merupakan deep muscle yang pada pasien LBP miogenik mengalami 

kelemahan. Teraktivasinya coremuscle ini akan meningkatkan stabilitas 

tulang belakang, karena coremuscle yang aktif akan meningkatkan tekanan 

intra abdominal dan hal tersebut akan membentuk abdominal brace yang 

akan meningkatkan stabilitas dari tulang belakang. Peningkatan aktivitasi 

dan co-aktivitasi antagonis otot trunk dapat meningkatkan kontrol tulang 

belakang pada individu LBP hal tersebut mendorong pemeliharaan dari 

posisi lumbopelvic agar tetap stabil (Zahratur & Priatna, 2019). Latihan CSE 

bertujuan menstabilkan punggung bawah dengan meningkatkan control 

lumbopelvic dan abdominal melalui aktivasi otot transversus abdominis dan 

multifidus. Ada pengaruh nilai efektif meningkatkan fleksibilitas lumbal 

Setyawan et al. (2022), Dengan demikian, Core Stability Exercise ini sangat 

direkomendasikan untuk mengatasi low back pain miogenik, namun core 

stability sebaiknya dilakukan dengan pendampingan karena jika 

dipercayakan untuk latihan menggunakan lembar kontrol belum membuat 

perubahaan yang positif bagi pengrajin batik yang mengalami nyeri 

myogenic pinggang bawah (Hasmar & Faridah, 2022). 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian Ipteks bagi Masyarakat (IbM) sudah dilakukan 

berupa pelatihan kader/fasilitator “Inovasi Program Pos UKK dengan 

Gangguan Muskuloskeletal Pada Pekerja Batik. Pelatihan diawali dengan 

memberikan materi, kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi latihan 

fisioterapi serta penatalaksanaan fisioterapai pada pekerja batik yang 

mengalami low back pain (LBP). Dari hasil pre-test dan post-test rata-rata 

pengetahuan respoden sebelum dan sesudah diberi pelatihan 8,53 dengan 

standar deviasi 5,206, setelah  diberikan pelatihan menjadi 14,15 dengan 

standar deviasi 1,675. 

Disarankan untuk kegiatan pertemuan rutin komunitas pekerja batik di 

masukkan program layanan Pos UKK untuk deteksi dini gangguan 

muskuloskeletal akibat membatik dan  bagi pekerja batik agar 

memperhatikan kesehatan selama bekerja misalnya rutin melakukan 

olahraga minimal 3 kali dalam seminggu pagi atau sore dengan lama 

olahraga 30 - 60 menit dan sebelum memulai membatik, harus membiasakan 

diri untuk sarapan pagi minimal 30 menit sebelum membatik, dengan 

mengkonsumsi makanan yang memiliki gizi seimbang (protein, lemak, 

vitamin, serat, karbohidrat, mineral, dan air), Jika tubuh merasakan 

keleahan berat disarakan untuk memanfaatkan waktu istirahat/tidur, 

namun jika hanya kelelahan ringan bisa juga melakukan relaksasi.   
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